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Abstrak. Berkembang pesatnya teknologi informasi yang mempengaruhi pola dan juga perilaku masyarakat membuat industri
perbankan juga dituntut untuk terus berinovasi dalam mengembangkan produk dan layanan perbankan elektronik. Perbankan juga
harus terus meningkatkan layanannya supaya nasabah bisa mendapatkan bermacam layanan perbankan secara mandiri
(melaksanakan registrasi, transaksi tunai, transfer, pembayaran, serta bermacam servis lain sampai penutupan rekening) dimana
saja dan kapan saja, sehingga nasabah tidak perlu mendatangi kantor bank. Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisa
pengaruh inovasi layanan electronic banking, fee based income dan efektivitas pengendalian internal terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020. Populasi penelitian ini merupakan perusahaan sub
sektor berjumlah 44 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI serta menggunakan sampel perusahaan perbankan yang telah
terdaftar di BEI periode 2016-2020. Total data observasi pada penelitian ini adalah sejumlah 185. Penelitian ini tergolong dalam
penelitian deskriptif. Menerapkan metode purposive sampling. Bersumberkan hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas
signifikansi inovasi e-banking sejumlah 0,005. Nilai itu lebih kecil dari nilai signifikansi a 5% (0,0050,05) serta itu artinya H1
diterima. pengujian terhadap hipotesis kedua H2, terdapat pengaruh positif signifikan pada fee based income terhadap nilai
perusahaan perbankan. Bersumberkan hasil penelitian didapatkan nilai probabilitas signifikansi FBI sebesar 0,003. Nilai tersebut
lebih kecil dari nilai signifikansi a 5% 0,0030,05 yang berarti H2 diterima. Pengujian hipotesis ketiga H3 terdapat pengaruh
positif signifikan pada efektivitas pengendalian internal terhadap nilai perusahaan perbankan. Bersumberkan hasil penelitian
didapatkan nilai probababilitas dari efektivitas pengendalian internal sejumlah 0.0057 0.05 ini berarti H3 diterima. Riset ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa pengaruh inovasi e-banking, fee based income dan efektivitas pengendalian internal
terhadap nilai perusahaan perbankan.

Kata kunci : inovasi e-banking, fee based income, efektivitas pengendalian internasional, firm size, ROA, Tobin’s Q

Abstract. The banking industry must also continue to innovate in the development of electronic banking products and services to
keep up with the rapid development of information technology, which has an impact on people's habits and routines. To further
reduce the need for customers to physically visit a bank branch, financial institutions must enhance their offerings to allow for the
self-service acquisition of a wide range of banking services (including but not limited to account opening, account maintenance,
account transfer, and account closure). The purpose of this research was to examine the impact of technological advancements in
electronic banking services, fee-based income, and efficient internal control on the market value of IDX-listed banks in the sub-
sector from 2016 to 2020. Sampled from the larger population of IDX-listed financial services firms over the years 2016-2020,
this study focuses on the banking industry. The study's population consists of 44 IDX-listed financial services firms. There were a
total of 185 observations made for this study. Descriptive research was used for this analysis. Intentional sampling. The study
found that the probability value of the innovation of e-banking was 0.005. This is less than the 5% threshold (0.00500.05), so H1
is accepted. According to the results of the second hypothesis (H2) test, banking companies' stock prices rise when they bring in
more money from service fees. The study found that a probability value of 0.003 at the FBI level was statistically significant.
Compared to the 5% significance level of 0.0030.05, this value is less than the threshold for accepting hypothesis 2. The third
hypothesis H3 tests the idea that the efficiency of internal control has a significant positive effect on the value of financial
institutions. A probability value of 0.0057 0.05 was assigned to the efficiency of internal control based on the findings of the study.
In other words, we accept H3 as true. The purpose of this research was to determine how the introduction of new forms of
electronic banking, the growth of fee-based revenue, and the efficiency of internal control affect the market value of financial
institutions.

Keywords : e-banking Innovation, Fee Based Income, International Control Effectiveness, Firm Size ROA, Tobin's Q

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan bisa dikatakan nilai pasar, sebab bila harga saham industri naik, maka nilai industri bisa
membagikan kejayaan sebanyak-banyaknya untuk pemegang saham serta nilai industri dapat tercermin dari harga
pasar perusahaan (Brigham, F. Eugne & F, 2014). Harga Saham subsektor perbankan berfluktuasi dari tahun 2016-
2020. Bisa diamati tabel 1.1 dibawah, bahwa terdapat 10 bank yang tercantum di BEI dengan harga saham dari tahun
2016-2020 mengalami fluktasi. Seperti yang diketahui bahwa tahun 2020 dunia menghadapi masalah berupa
pandemic covid-19 yang masuk ke Indonesia bulan maret tahun 2020 dan menyebabkan menurunnya harga saham di
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banyak sektor. Namun, apabila dilihat dari harga saham subsektor perbankan, terdapat beberapa perusahaan perbankan
yang harga sahamnya naik, walaupun ada juga yang turun.

Tabel 1
Daftar Harga Saham Sepuluh Bank yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020
No  Nama bank Harga Saham
Tahun 2016 ~ Tahun 2017  Tahun 2018 Tahun 2019  Tahun 2020
1 BCA 15500 21900 26000 33425 33850
2 Allo Bank Indonesia 66 113 171 125 424
3 Bank KB Bukopin 700 590 272 224 575
4 Bank Mestika Dharma 1550 1375 1380 2800 1548
5 BNI 5525 9900 8800 7850 6175
6 BRI 2335 3640 3660 4400 4170
7 Bank BJB 3390 2400 2050 1185 1550
8 May Bank 340 264 206 206 318
9 Bank Permata 610 625 620 1265 3140
10 Bank BTPN 2640 2460 3440 3250 3110
RATA-RATA 3265.6 4326.7 4659.9 5473 5486

Sumber: data diolah penulis dari laporan tahunan perusahaan, 2022

Kinerja keuangan industri yang bagus akan diikuti dengan kinerja pasar yang bagus juga yang bisa dilihat dari
harga saham suatu perseroan. Nilai perseroan bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi perusahaan yang bisa
memengaruhi pandangan penanam modal pada sebuah industri. Untuk melihat keadaan perusahaan saat ini dapat
memanfaatkan Tobin’s . Tobin’s g mempunyai kelebihan dibanding dengan nilai perusahaan lain sebab
menggambarkan harapan pada pasar akibatnya dapat dikatakan relatif- bebas dari peluang kecurangan yang dilakukan
oleh manajemen perseroan. Berkembang pesatnya teknologi informasi yang mempengaruhi pola dan juga perilaku
masyarakat membuat industri perbankan juga dituntut untuk terus berinovasi dalam mengembangkan produk dan
layanan perbankan elektronik. Perbankan juga harus terus tingkatkan pelayanannyaa supaya pelanggan bisa
mendapatkan bermacam servis perbankan dengan cara mandiri dimana saja dan kapan saja, sehingga nasabah tidak
perlu mendatangi kantor bank. Contohnya Internet Banking dan Mobile Banking hanyalah dua dari sekian banyak
pilihan digital banking yang bank BCA berikan kepada nasabahnya. Nasabah bank mendapatkan keuntungan dari
kemudahan dan keamanan konektivitas data antara cabang dan kantor pusat, serta dari penggunaan berbagai teknologi
digital untuk memastikan kerahasiaan dan integritas transaksi nasabah.

Tabel 2
Volume dan Nilai Transaksi Proprietary Chanel
KOMPONEN SATUAN/UNIT 2016 2017 2018 2019 2020
Proprietary Channel
Volume Transaksi Ribu Transaksi | 4,364,750[ 5,359,093 5,096,488| 3,514,075| 6,417,387
Nilai Transaksi Rp Miliar 14,387,336/ 17,078,108 22,593,258 27,379,756(35,416,945
Phone Banking
Volume Transaksi Phone Banking Ribu Transaksi 2,059 3,230 2,281 2,193 2,500
Nilai Transaksi Phone Banking Rp Miliar 4,420 4,031 23,032 92,368| 256,081

SMS/Mobile Banking
Volume Transaksi SMS/Mobile Banking| Ribu Transaksi | 2,129,317| 2,733,830| 2,855,557| 2,360,094 4,438,969

Nilai Transaksi SMS/Mobile Banking Rp Miliar 1,159,314| 1,638,508| 2,328,703| 3,522,491| 6,190,466
Internet Banking

Volume Transaksi Internet Banking Ribu Transaksi | 2,233,374 2,622,033 2,238,650{ 1,151,788 1,975,918

Nilai Transaksi Internet Banking Rp Miliar 13,223,603| 15,435,569| 20,241,523|23,764,896| 28,970,398

Sumber: website Bank Indonesia

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai transaksi dari proprietary channel pada 2016 - 2020 terus alami
perkembangan, namun pada volume transaksi proprietary channel. Nilai transaksi dan volume transaksi dari
proprietary chanel perbankan diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan perbankan. Menyediakan layanan
perbankan online semacam ini sekarang menjadi bagian integral dari strategi lembaga keuangan mana pun untuk
meningkatkan standar kepuasan pelanggan. Pada penelitian ini, pengukuran variabel independen yang berupa inovasi
e-banking dapat dilihat dari jumlah layanan delivery channel di Indonesia. Bersumberkan “POJK Nomor
12/POJK.03/2018 Pasal 3 tentang saluran distribusi (delivery channel) Layanan Perbankan Elektronik, sepuluh
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layanan teratas dari delivery channel di Indonesia, yaitu: ATM, M-Banking, Internet Banking, E-Money, Cash Deposit
Machine, Electronic Data Capture (EDC), Phone Banking SMS Banking, Banking branch, dan E-Payment ”.

Bank tradisional dan syariah sama-sama menghasilkan pendapatan tambahan melalui berbagai layanan
keuangan, termasuk pinjaman, transfer uang, pembayaran tagihan, brankas, dan lain-lain. Bank, baik syariah maupun
konvensional, dapat memperoleh manfaat besar dari peningkatan profitabilitas, perluasan basis pelanggan mereka, dan
meredam efek kredit bermasalah jika mereka mendiversifikasi sumber pendapatan mereka. Karena bank syariah
tunduk pada sejumlah peraturan yang membatasi akses mereka ke deposito dan bentuk pendanaan lainnya, lembaga-
lembaga ini akan mencari tempat lain untuk meningkatkan laba mereka, seperti dengan meningkatkan biaya yang
mereka kenakan kepada pelanggan mereka (Hardianto & Wulandari, 2015).

Berbagai jenis kemudahan tersebut, diantaranya bank dapat meningkatkan dan memperbagus fitur-fitur yang
ada pada internet banking dan mobile banking. Selain itu, dalam hal meningkatkan fee based income bank juga dapat
menambah mesin ATM. Pengaturan intern ialah sesuatu cara yang dilaksanakan oleh piemimpin serta manajemen
secara keseluruhan. Tujuan perusahaan adalah efektivitas serta kemampuan kegiatan perusahaan, laporan finansial
yang andal, dan terakhir, ketaatan pada metode serta ketentuan yang ditentukan. Keamanan aset perusahaan, pelaporan
keuangan publik dapat diandalkan, serta aturan dan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan dipatuhi dengan benar.
Menurut Laporan Afrika ROCASUR , sistem kontrol yang buruk di lembaga telah menyebabkan investasi besar
hilang melalui penipuan dan penyalahgunaan aset yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan sementara anggota
dan lembaga menderita kerugian besar. Kontrol yang tidak memadai juga menyebabkan korupsi dan kolusi
manajemen dan auditor eksternal yang menyebabkan lembaga gagal mencapai tujuan yang ditetapkan.

Dalam hal mempertimbangkan ketersediaan sumber daya yang tersedia pada industri, pengenalan teknologi
informasi yang diputuskan oleh Komite Eksekutif merupakan rencana strategis bank. Oleh karena itu, ROA
menunjukkan jumlah aset yang digunakan, yaitu pengenalan IT yang dipakai dalam mendukung layanan dan produk
bank. Sejumlah penelitian yang menguji pengaruh electronic banking, fee based income, dan efektivitas pengendalian
internal terhadap kinerja keuangan bank sudah cukup banyak dilaksanakan dari dalam ataupun luar negeri, namun
menghasilkan kesimpulan yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Akhisar et al. Tetapi, jumlah terminal POS
serta banyak klien yang memakai pelayanan internet banking mempengaruhi negatif terhadap keuntungan. Di sisi lain,
jumlah kartu bank yang diterbitkan dan rasio ATM terhadap jumlah cabang berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Phan et al., melakukan penelitian yang berhubungan dengan Financial Technology dan Kinerja bank.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wadesango , menyimpulkan adanya pengaruh perbankan
digital terhadap kinerja bank. variabel independen pada penelitian ini yaitu layanan perbankan digital yang dilihat dari
simpanan nasabah online, transaksi perbankan online, biaya dan komisi di internet banking seta pengeluaran internet
banking. Bersumber pada latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, hingga ekspeditor tertarik melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Inovasi Layanan electronic banking, fee based income dan efektivitas pengendalian
internal terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

METODE
Riset ini bermaksud guna menganalisis pengaruh inovasi layanan e-banking, fee income dan efektivitas
pengendalian internal terhadap nilai perusahaan di subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
2016 - 2020. Riset ini merupakan penelitian deskriptif. Data tersebut berasal dari situs resmi BEI. Pengelolaan data
pada riset ini memanfaatkan software Eviews 10, serta teknik analisisnya ialah teknik analisis regresi data panel untuk
melihat keterkaitan antar variabel bebas serta terikat dengan beberapa subjek. Jumlah orang pada riset ini ialah 44
perusahaan. Metode penentuan sampel pada riset ini mengadopsi metode purposive sampling. Standar sampel yang
dikenakan adalah:
1. Perusahaan sub sektor bank yang listing di BEI selama periode penelitian, yaitu tahun 2016-2020.
2. Lembaga keuangan yang laporan tahunannya mencakup evaluasi sendiri terhadap manajemen risiko dan sistem
pengendalian internalnya.
3. Bank yang memberikan informasinya mengenai penggunaan eknologi e-banking dari tahun 2016-2020 pada
laporan keuangan tahunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

IEB FBI EPI ROA FS TOBINSQ
Mean 0.629730  2.85E+12 2.064865  0.848973 31.34616 1.198968
Median 0.600000  3.13E+11 2.000000  1.090000 31.04732 1.011964
Maximum 1.000000  2.95E+13  3.000000  4.000000 34.95208  21.84963
Minimum 0.200000  1.41E+09 1.000000 -15.89000  27.22256  0.771745
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Std. Dev. 0.225862
Skewness 0.081807
Kurtosis 2.068263
Jarque-Bera 6.898219
Probability 0.031774
Sum 116.5000

Sum Sq. Dev. 9.386486
Observations 185

6.25E+12  0.461694
2.863921 0.239056
10.32399 4.556219
666.3774 20.43022
0.000000 0.000037
5.26E+14  382.0000
7.19E+27  39.22162
185 185

2.430796

-3.519276
20.60758
2771.670
0.000000
157.0600
1087.214
185

1.824684
0.101297
2.196430
5.293843
0.070869
5799.039
612.6229
185

1.545466
13.01359
174.2143
231186.3
0.000000
221.8091
439.4776
185

Sumber: data diolah penulis, 2022.

Variable dependent pada riset ini yaitu tobin’s g. Bisa diamati dari table 3 bahwa nilai median pada tobin’s g
yaitu sebanyak 1.199. nilai rata-rata tobin’s ¢ diatas 1, itu berarti dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai perusahaan
pada penelitian ini dapat merangsang investasi baru karena penanaman modal dalam asset menciptakan profit yang
memberi nilai sangat besar dibandingkan modal investasinya. standar deviasi pada tobin’s q dalam penelitian ini
sejumlah 1.545. Ketika nilai deviasi standar rendah, titik data lebih dekat dikelompokkan di sekitar rata-rata. Variable
independent riset ada 3, yakni adopsi inovasi electronic banking, fee based income serta efektivitas intern operational.
Pada efektivitas pengendalian internal, nilai rata-ratanya ialah 2.065 dengan nilai minimal 1, nilai maksimal3, dan
standar deviasi 0.46. Variabel kontrol riset ini ialah ROA dan ukuran perusahaan.

Tabel 4 hasil uji R?

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.662082
0.636250
3.820551
1269.905
-301.2794
37.47383
0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var

Akaike info criterion

Schwarz criterion

Hannan-Quinn criter.

Durbin-Watson stat

Sumber: data diolah dengan eviews 10, 2022.

5.000609
11.86128
5.726599
6.394930
5.997871
2.108390

Bersumberkan uji koefisien determinasi bahwa nilai adjusted R square memiliki nilai 63,62% hal ini
menandakan bahwa adopsi inovasi e-banking, fee based income, efektivitas pengendalian internal, ukuran perusahaan,
dan ROA mempengaruhi variabel dependen sebesar 63,62% serta selebihnya dipengaruhi variablel lainnya yang tidak

ada di riset ini.

Sample: 2016 2020
Periods included: 5

Tabel 5 Hasil Uji F
Dependent Variable: TOBINSQ
Method: Panel Least Squares
Date: 07/27/22 Time: 17:05

Cross-sections included: 37
Total panel (balanced) observations: 185

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.

C 47.20390 71.71428 3.771088  0.0002

IEB 0.498662 8.654469  3.541284  0.0005

FBI 1.050370 0.884002 3.754739  0.0003

HSA 1427467 2.272184  2.812337  0.0057

UP 0.821914 2.228502 2.742431  0.0070

ROA 0.046507 0.136682 2.680369  0.0086
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.662082  Mean dependent var 5.000609

Adjusted R-squared 0.636250  S.D. dependent var 11.86128

S.E. of regression 3.820551  Akaike info criterion 5.726599

Sum squared resid 1269.905 Schwarz criterion 6.394930
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Log likelihood -301.2794 Hannan-Quinn criter.  5.997871
F-statistic 37.47383  Durbin-Watson stat 2.108390
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah dengan eviews 10, 2022.

Bersumberkan uji f tersebut jika memiliki nilai f statistic 37.47 dengan prob 0.000. Nilai probabilitas statistik F
itu lebih kecil daripada nilai signifikan o = 5% (0.000000 < 0,05), sehingga bisa dikatakan jika HO ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa indeks electronic banking, fee based income, serta efektivitas pengendalian internal secara
bersama-sama berdampak pada tobin’s g.

Tabel 6 Hasil uji T
Dependent Variable: TOBINSQ
Method: Panel Least Squares
Date: 07/27/22 Time: 17:05
Sample: 2016 2020
Periods included: 5
Cross-sections included: 37
Total panel (balanced) observations: 185

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 47.20390 71.71428 3.771088  0.0002
IEB 0.498662 8.654469 3.541284  0.0005
FBI 1.050370 0.884002 3.754739  0.0003
HSA 1.427467 2.272184 2.812337  0.0057
upP 0.821914 2.228502 2.742431 0.0070
ROA 0.046507 0.136682 2.680369 0.0086

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.662082 Mean dependent var 5.000609
Adjusted R-squared 0.636250 S.D. dependent var 11.86128
S.E. of regression 3.820551  Akaike info criterion  5.726599
Sum squared resid 1269.905 Schwarz criterion 6.394930
Log likelihood -301.2794 Hannan-Quinn criter.  5.997871
F-statistic 37.47383  Durbin-Watson stat 2.108390
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah dengan eviews 10, 2022.

Bersumberkan hasil uji data panel yang sudah dilakukan, model yang terpilihnya ialah model Fixed Effect.

Berdasarkan bagan diatas, bisa disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh Indeks Electronic Banking (IEB) terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan pada bagan tersebut, bisa diketahui jika bahwa dari IEB adalah sejumlah 0.0005 < 0.05. Berdasarkan
hal tersebut bisa disimpulkan jika IEB berdampak signifikan pada nilai perseroan yang diproksikan dengan tobin’s
g. ini berarti H1 diterima.

2. Pengaruh Fee Based Income (FBI) terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan pada bagan tersebut, bisa dikatakan jika nilai prob dari FBI adalah sejumlah 0.003 <0.05.
Berdasarkan hal tersebut bisa disimpulkan jika FBI mempunyai pengaruh yang signifikan pada nilai perseroan
yang diproksikan dengan tobin’s g. ini berarti H2 diterima.

3. Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal terhadap nilai perusahaan.
Bersumberkan bagan tersebut, bisa diketahui jika nilai prob dari efektivitas pengendalian internal adalah sejumlah
0.0057 <0.05. Berdasarkan perihal itu bisa dikatakan jika efektivitas pengendalian internal berdampak secara
signifikan pada nilai perseroan yang diproksikan dengan tobin’s g. ini berarti H3 diterima.
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SIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan menganalisa pengaruh inovasi e-banking, fee based income dan
efektivitas pengendalian internal terhadap nilai perusahaan perbankan. Bersumberkan analisa yang sudah dilaksanakan
pada inovasi e-banking dengan proksi indeks e-banking, bisa dikatakan jika inovasi e-banking berpengaruh positif
signifikan kepada nilai perusahaan perbankan. Jadi makin tinggi fee based income perusahaan, maka nilai perusahaan
akan semakin meningkat. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada efektivitas pengendalian internal, bisa
dikatakan jika efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan perbankan.
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